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Teori keagenan (agency theory) merupakan salah satu konsep fundamental yang
banyak digunakan dalam akuntansi dan keuangan. Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, yang menjelaskan
hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer) dalam sebuah
perusahaan. Prinsipal adalah pihak yang memiliki perusahaan atau aset,
sementara agen adalah pihak yang dipercayakan oleh prinsipal untuk mengelola



perusahaan atau aset tersebut demi mencapai tujuan tertentu. Hubungan ini
sering kali melibatkan kontrak antara kedua pihak, di mana prinsipal memberikan
wewenang kepada agen untuk bertindak atas nama mereka dalam mengambil
keputusan yang berhubungan dengan perusahaan.

Dalam konteks akuntansi, teori keagenan memainkan peran penting dalam
memahami dinamika antara manajemen dan pemilik perusahaan, serta
bagaimana akuntansi dapat digunakan sebagai alat untuk meminimalisasi
masalah yang muncul dari hubungan keagenan. Salah satu masalah utama yang
muncul dari hubungan ini adalah agency problem, yaitu potensi konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen. Agen, yang bertindak sebagai pengelola
perusahaan, mungkin memiliki kepentingan pribadi yang berbeda dengan
prinsipal, yang dapat mengarah pada perilaku oportunistik agen. Misalnya,
seorang manajer mungkin lebih fokus pada pencapaian target jangka pendek
yang menguntungkan dirinya sendiri (misalnya, melalui bonus atau insentif),
tanpa mempertimbangkan kepentingan jangka panjang pemegang saham atau
pemilik perusahaan.

Dalam hal ini, teori keagenan menekankan pentingnya mekanisme pengawasan
dan kontrol untuk memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan
prinsipal. Salah satu cara yang paling umum dilakukan adalah melalui
penyusunan laporan keuangan yang transparan dan akurat. Laporan keuangan
ini berfungsi sebagai alat monitoring bagi prinsipal untuk menilai kinerja agen.
Dengan demikian, informasi akuntansi menjadi instrumen penting dalam
mengurangi ketidakpastian dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen.
Asimetri informasi terjadi ketika agen memiliki informasi lebih banyak dan lebih
akurat tentang kondisi perusahaan dibandingkan dengan prinsipal, yang dapat
menyebabkan penyalahgunaan wewenang atau manipulasi informasi oleh agen.

Salah satu bentuk asimetri informasi yang sering terjadi adalah moral hazard dan
adverse selection. Moral hazard terjadi ketika agen memiliki insentif untuk
mengambil risiko yang lebih besar karena mereka tidak sepenuhnya
menanggung konsekuensi dari tindakan tersebut, sementara adverse selection
terjadi ketika agen memiliki informasi yang lebih baik tentang kualitas atau risiko
keputusan tertentu, dan memilih untuk tidak membagikan informasi tersebut
kepada prinsipal. Kedua masalah ini dapat mengakibatkan keputusan yang
merugikan prinsipal dan berpotensi menurunkan nilai perusahaan.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul dari hubungan keagenan,
beberapa mekanisme pengendalian dapat diterapkan. Pertama, penggunaan
sistem pengendalian internal yang kuat dapat membantu meminimalisasi risiko
perilaku oportunistik dari agen. Pengendalian internal ini mencakup prosedur dan
kebijakan yang dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan operasional
berjalan sesuai dengan rencana, serta melindungi aset perusahaan dari
penyalahgunaan atau manipulasi. Kedua, pemberian insentif yang tepat kepada
agen juga dapat meminimalkan konflik kepentingan. Misalnya, manajemen dapat
diberikan kompensasi berbasis kinerja seperti saham atau bonus yang terkait
dengan pencapaian kinerja jangka panjang, sehingga memotivasi mereka untuk
bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

Selain itu, penerapan corporate governance yang baik juga menjadi salah satu
cara untuk mengurangi masalah keagenan. Corporate governance adalah



serangkaian kebijakan, aturan, dan praktik yang digunakan untuk mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan, dengan tujuan memastikan bahwa perusahaan
dijalankan demi kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya. Dalam hal ini, dewan komisaris dan komite audit berperan sebagai
pengawas yang independen untuk memonitor kinerja manajemen dan
memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara jujur dan transparan.

Penerapan teori keagenan dalam akuntansi juga terlihat dalam audit keuangan.
Auditor eksternal berperan sebagai pihak ketiga yang independen untuk menilai
apakah laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dengan adanya audit eksternal, para
pemilik perusahaan atau pemegang saham dapat lebih yakin bahwa informasi
yang mereka terima dapat diandalkan, sehingga mengurangi ketidakpastian dan
risiko akibat asimetri informasi.

Namun, meskipun banyak mekanisme yang telah diterapkan untuk mengurangi
masalah keagenan, tantangan tetap ada, terutama dalam perusahaan besar
dengan struktur kepemilikan yang tersebar luas. Dalam perusahaan seperti ini,
pemegang saham individu sering kali memiliki keterbatasan dalam hal akses
terhadap informasi dan kendali langsung atas manajemen, sehingga potensi
terjadinya perilaku oportunistik dari manajemen semakin besar. Oleh karena itu,
penting untuk terus mengembangkan sistem pengendalian dan mekanisme
pengawasan yang lebih efektif untuk meminimalisasi risiko yang muncul dari
hubungan keagenan.

Selain itu, perkembangan teknologi dan digitalisasi dalam akuntansi juga
membawa tantangan baru dalam hubungan keagenan. Penggunaan sistem
informasi akuntansi berbasis teknologi modern, seperti big data analytics,
blockchain, dan artificial intelligence (AI), memungkinkan monitoring yang lebih
efisien dan transparan terhadap kinerja agen. Dengan teknologi ini, informasi
akuntansi dapat diolah dan disajikan secara real-time, yang dapat membantu
mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas agen. Namun, di
sisi lain, teknologi ini juga menuntut pengelolaan data yang lebih cermat dan
keamanan yang lebih ketat untuk mencegah penyalahgunaan informasi.

Dalam konteks praktik akuntansi modern, teori keagenan juga telah berkembang
seiring dengan meningkatnya kompleksitas perusahaan dan pasar. Konsep 
stewardship theory, misalnya, dianggap sebagai pengembangan dari teori
keagenan. Stewardship theory berpendapat bahwa agen, dalam hal ini manajer,
tidak selalu bertindak oportunistik, tetapi justru dapat bertindak sebagai pengelola
yang bertanggung jawab terhadap kepentingan jangka panjang perusahaan.
Teori ini menekankan bahwa agen memiliki integritas dan etika profesional untuk
bekerja demi kepentingan terbaik dari pemilik perusahaan, tanpa perlu terlalu
banyak mekanisme pengawasan atau insentif yang kompleks.

Namun, kritik terhadap teori keagenan juga muncul, terutama terkait asumsi
dasar bahwa agen selalu bertindak oportunistik. Beberapa akademisi dan praktisi
berpendapat bahwa pendekatan ini terlalu pesimis dan tidak selalu
mencerminkan kenyataan dalam dunia bisnis, di mana banyak manajer yang
justru berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan secara etis
dan profesional. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih seimbang, yang
menggabungkan elemen dari teori keagenan dan stewardship, mungkin lebih



relevan dalam memahami dinamika hubungan antara prinsipal dan agen di
perusahaan modern.

Secara keseluruhan, teori keagenan tetap menjadi salah satu landasan penting
dalam memahami hubungan antara pemilik dan manajemen perusahaan dalam
akuntansi. Dengan berbagai tantangan yang muncul dari masalah keagenan,
penting bagi perusahaan untuk terus mengembangkan mekanisme pengawasan
dan sistem kontrol yang efektif untuk memastikan bahwa kepentingan pemilik
dan manajemen selaras. Di era digitalisasi dan globalisasi ini, peran akuntansi
sebagai alat untuk mengurangi asimetri informasi dan memastikan transparansi
semakin krusial, sehingga penerapan teori keagenan perlu terus disesuaikan
dengan dinamika yang berkembang dalam dunia bisnis.

Melalui pemahaman yang mendalam tentang teori keagenan dan aplikasinya
dalam akuntansi, para pemangku kepentingan dapat lebih efektif dalam
mengelola risiko yang muncul dari hubungan keagenan, serta mendorong
pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan demi
kepentingan jangka panjang perusahaan dan para pemegang saham.

Link Podcast sportify 

https://open.spotify.com/episode/2QkWSVXRi2vLEpKM2bNQD6?si=GbLFy912QiuVeXU8IDKwEg

